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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

Dalam Penelitian ini yang menjadi objek yang akan diteliti adalah Perusahaan perbankan 

milik pemerintah yang listing di BEI periode 2012-2014, Perusahaan dengan mata uang 

rupiah, Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan per 31 Desember yang telah diaudit 

pada periode  tahun 2012-2014, perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara 

lengkap. 

 

B. Desain Penelitian 

Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2014), penelitian ini termasuk 

kedalam kategori observasi karena penelitian tidak meneliti langsung dari perusahaan, namun 

menggunakan data laporan keuangan yang telah dipublikasikan dan diaudit yang diambil dari 

situs www.idx.co.id, dan perusahaan terkait. 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif 

karena menjelaskan bagaimana tingkat kesehatan bank. Dalam pengendalian variabel, 

Penelitian ini termasuk dalam kategori desain ex post facto, dimana data yang digunakan 

merupakan data yang telah terjadi dimasa lampau, dan penulis tidak mampu mempengaruhi 

variabel-variabel penelitian, tetapi hanya melaporkan yang terjadi dan yang tidak terjadi. 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini termasuk kedalam data time series karena 

waktu yang diamati 3 tahun yaitu tahun 2012-2014 dan termasuk data cross section karena 

data diambil dari beberapa perusahaan dalam satu waktu. 

Berdasarkan lingkungan penelitian, Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian 

lapangan, karena data-data yang digunakan terjadi dilingkungan yang nyata bukan 

merupakan simulasi. Data yang diperoleh berasal dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

di BEI. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Tingkat Kesehatan Bank 

Bank wajib memelihara dan memperbaiki tingkat kesehatannya dengan 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan Manajemen Risiko dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya termasuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara 

berkala terhadap tingkat kesehatannya dan mengambil langkah-langkah perbaikan 

secara efektif (SE BI No.13/ 24 /DPNP/2011). 

Tabel 3.1 

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank 

Peringkat Penjelasan 

PK 1 Sangat Sehat 

PK 2 Sehat 

PK 3 Cukup Sehat 

PK 4 Kurang Sehat 

PK 5 Tidak Sehat 

Sumber: SE BI Nomor 13/ 24/ DPNP/2011 
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2. Risk Profile 

Penilaian faktor profil risiko bank dapat menggunakan tiga parameter diantaranya 

sebagai berikut : 

a) Risiko Kredit 

Bank menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) untuk 

indikator memprediksi kelangsungan hidup bank. NPL adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 

bermasalah dari keseluruhan kredit yang diberikan oleh bank yang 

kolektibilitasnya kurang lancar, diragukan dan macet dari kredit yang 

diberikan secara keseluruhan (Jumingan, 2011:245 dalam Yessi, Sri, 

Maria, 2015). 

𝑁𝑃𝐿= 
Kredit Bermasalah

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 

b) Risiko Pasar 

Pengukuran risiko pasar dalam penelitian ini menggunakan 

perhitungan rasio Interest Rate Risk (IRR). Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat suku bunga, nilai tukar yang beredar dan untuk 

mengukur sensitivitas aset dan liabilitas terhadap suku bunga (Yessi, Sri, 

Maria, 2015). 

IRR= 
𝑅𝑆𝐴 (𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)

𝑅𝑆𝐿 (𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 x 100% 

 

c) Risiko Likuiditas 

LDR digunakan untuk mengukur perbandingan jumlah kredit yang 

diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang 
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menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 

dana oleh masyarakat dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya. 

LDR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 x 100% 

 

3. Good Corporate Governance (GCG) 

Penilaian GCG didasarkan pada 3 aspek utama yaitu Governance 

Structure, Governance Process, Governance Outcomes. Governance Structure 

mencakup pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi 

serta kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. Governance Process mencakup 

penerapan fungsi kepatuhan bank, penanganan benturan kepentingan, penerapan 

fungsi audi intern dan ekstern, penerapan manajemen risiko termasuk sistem 

pengendalian intern, penyediaan dana kepada pihak terkait dan dana besar, serta 

rencana strategis bank. Governance Outcomes mencakup transparasi kondisi 

keuangan dan nonkeuangan, laporan pelaksanaan GCG yang memenuhi prinsip 

Transparency, Accountability, Responsibility, Independency, dan Fairness 

(TARIF) serta laporan Intern (Laporan Pengawasan Bank, 2012:98). 

 

4. Earnings 

Penilaian terhadap faktor earnings didasarkan pada dua rasio yaitu Return 

on Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) (SE BI No.13/24/DPNP/2011). 

Return on Assets (ROA) adalah Rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas 

bank didalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.  
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ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100%  

Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk menunjukkan perbandingan 

antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata total aset produktif (Pramana, 

Luh, 2016). 

NIM = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

 

5. Capital 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 

atau menghasilkan risiko (Yessi, Sri, Maria, 2015). 

CAR = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 x 100% 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dan informasi yang diperoleh merupakan data sekunder. Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014 yang diperoleh dari www.idx.co.id dan website 

perusahaan terkait. 

 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Penulis memilih teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini mengunakan metode non-

probability sampling artinya tidak setiap populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 

http://www.idx.co.id/
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dipilih menjadi sampel. Non-probability sampling memilih sampel karena pertimbangan-

pertimbangan tidak acak, seperti kesesuaian sampel dengan kriteria-kriteria yang dirumuskan 

peneliti. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling, dimana sesuatu atau 

seseorang diambil sebagai sampel mempunyai maksud atau tujuan tertentu karena sampel 

yang diambil tersebut dianggap memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitinya. 

Sampel yang dipilih peneliti adalah Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat Indonesia, 

Bank Mandiri, Bank Tabungan Negara karena sesuai dengan kriteria dari batasan masalah 

yang ada di Bab I. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis laporan keuangan dengan 

menggunakan pendekatan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang penilaian 

tingkat kesehatan bank umum. Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisa secara 

deskriptif. Langkah-langkah yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank untuk 

masing faktor dan komponennya adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan 

variabel penelitian. 

2. Analisis Profile Risiko (Risk Profile) 

A. Risiko Kredit 

𝑁𝑃𝐿= 
Kredit Bermasalah

Total Kredit
 𝑥 100% 
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Tabel 3.2 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (NPL) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat NPL < 2% 

2 Sehat 2% ≤ NPL < 5% 

3 Cukup Sehat 5% ≤ NPL < 8% 

4 Kurang Sehat 8% ≤ NPL < 12% 

5 Tidak Sehat NPL ≥ 12% 

Sumber: Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (Bank Indonesia) 

B. Risiko Pasar 

IRR= 
𝑅𝑆𝐴 (𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)

𝑅𝑆𝐿 (𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 x 100% 

C. Risiko Likuiditas 

a) LDR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 x 100% 

Tabel 3.3 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (LDR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat LDR ≤ 75% 

2 Sehat 75% < LDR ≤ 85% 

3 Cukup Sehat 85% < LDR ≤ 100% 

4 Kurang Sehat 100% < LDR ≤ 120% 

5 Tidak Sehat LDR > 120% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.6/ 23/ DPNP tahun 2004 
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3. Analisis Good Corporate Governance (GCG) 

Dengan menganalisis laporan Good Corporate Governance berdasarkan aspek 

penilaian yang mangacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai bank umum. 

a) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 

b) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 

c) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite 

d) Penanganan benturan kepentingan 

e) Penerapan fungsi kepatuhan bank 

f) Penerapan fungsi audit intern 

g) Penerapan fungsi audit ekstern 

h) Penerapan fungsi manajemen risiko dan pengendalian intern 

i) Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan Debitur Besar 

(large exposures) 

j) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan 

GCG dan laporan internal 

k) Rencana strategis bank. 

 

4. Analisis Rentabilitas (Earnings) 

a) ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100%  
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Tabel 3.4 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas (ROA) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ROA > 1,5% 

2 Sehat 1,25% < ROA ≤1,5% 

3 Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

4 Kurang Sehat 0 < ROA ≤ 0,5% 

5 Tidak Sehat ROA ≤ 0% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011 

b) NIM = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

Tabel 3.5 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas (NIM) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat NIM > 3% 

2 Sehat 2% < NIM ≤ 3% 

3 Cukup Sehat 1,5% < NIM ≤ 2% 

4 Kurang Sehat 1% < NIM ≤ 1,5% 

5 Tidak Sehat NIM ≤ 1% 

Sumber: Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (Bank Indonesia) 

 

5. Analisis Modal (Capital) 

CAR = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 x 100% 
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Tabel 3.6 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Permodalan (CAR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat CAR > 12% 

2 Sehat 9%≤ CAR <12% 

3 Cukup Sehat 8% ≤ CAR < 9% 

4 Kurang Sehat 6% < CAR < 8% 

5 Tidak Sehat CAR ≤ 6% 

Sumber: Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (Bank Indonesia) 

 

6. Menentukan tingkat kesehatan bank milik pemerintah pusat dengan cara 

membandingkan hasil perhitungan analisis rasio-rasio tersebut dengan metode RBBR 

selam periode 2012-2014.  

 

7. Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank dari tahun 2012 

hingga tahun 2014. Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing komponen 

yang menempati peringkat komposit akan bernilai sebagai berikut: 

a. Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 5 

b. Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 4 

c. Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3 

d. Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2 

e. Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 1 
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Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikan tiap ceklist kemudian 

ditentukan bobotnya dengan mempersentasekan. Adapun bobot/persentase untuk 

menentukan peringkat komposit keseluruhan komponen sebagai berikut: 

Peringkat Komposit = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x 100% 

Tabel 3.7 

Bobot Penetapan Peringkat Komposit 

Bobot % Peringkat Komposit Keterangan 

86-100 PK 1 Sangat Sehat 

71-85 PK 2 Sehat 

61-70 PK 3 Cukup Sehat 

41-60 PK 4 Kurang Sehat 

<40 PK 5 Tidak Sehat 

Sumber: Refmasari dan Setiawan (2014) 


